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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan dan keselamatan kerja harus mendapat perhatian dari pihak 

manapun yang melaksanakan suatu pekerjaan, baik di industri maupun di 

laboratorium. Brimson (1995) menyatakan bahwa pada tahun 1960 dan awal 

tahun 1970 di industry Inggris, lebih dari 700 orang meninggal dunia dan 180.000 

mengalami luka serius setiap tahunnya, tetapi pada tahun 1980 mengalami 

perubahan laporan mengenai angka kecelakaan yaitu lebih akurat dan dalam 

jumlah yang lebih berarti. Komisi kuota statistic Eropa pada tahun 1993 

menunjukkan kurang lebih 8000 orang meninggal akibat kecelakaan kerja setiap 

tahunnya dan hampir 10 juta dari 120 juta pekerja di Eropa setiap tahunnya 

menjadi korban kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 

 Bekerja dalam laboratorium kimia, sebagaimana bekerja dalam indusri 

kimia, pertambangan dan bangunan mengandung risiko berupa bahaya terhadap 

keselamatan kerja yang tak lepas dari kemungkinan bahaya dari berbagai jenis 

bahan kimia adalah keracunan, iritasi, kebakaran, luka bakar, luka kulit dan lain-

lain bahaya (Imamkhasani, 1990). 

 Indonesia adalah negara berkembang yang memiliki angka kecelakaan 

kerja yang tinggi seperti data yang didapat dari pusat data dan informasi 

Kementrian Kesehatan RI (2015), menyatakan angka kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja (PAK) di Indonesia masih tinggi. Jumlah kasus kecelakaan 

akibat kerja pda tahun 2011-2014 yang paling tinggi yaitu pada tahun 2013 yaitu 

35.917 kasus kecelakaan kerja (2011=9.891; 2012=21.735; 2014=24.910), 

sedangkan untuk kasus penyakit akibat kerja paling tinggi juga pada tahun 2013 

yaitu 97.144 (2011=57.299; 2012=30.322; 2014=40.694). Setiap pekerjaan selalu 

mengandung potensi risiko bahaya dalam bentuk kecelakaan kerja, besarnya 

potensi kecelakaan dan penyakit akibat kerja tergantung dari jenis produksi, 

teknologi yang dipakai, bahan yang digunakan, tata ruang dan lingkungan serta 

kualitas manajemen dan tenaga pelaksana. Maka dari itu pelaksanaa K3 
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(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) sangat penting diterapkan dalam berbagai 

jenis pekerjaan untuk mengurangi atau bahkan meniadakan potensi risiko bahaya 

yang berakibat keceelakaan. Keselamatan kerja adalah salah satu program untuk 

melindungi karyawan atau pekerja saat bekerja atau saat berada ditempat kerja 

dari risiko kecelakaan kerja dan kerusakan mesin atau alat kerja untuk mencegah 

dan menghilangkan sebab terjadinya kecelakaan (Murdiyono, 2016). 

   Tidak terkecuali dengan Perguruan tinggi atau Universitas juga harus 

menerapkan K3 sebagai pembelajaran dan pembiasaan kepada mahasiswanya 

karena pada bangku Perguruan Tinggi atau Universitas ini juga diajarkan berbagai 

hal menyangkut praktek nyata dunia kerja dengan simulasi-simulasi. Sarana 

tempat simulasi praktek kerja itu salah satunya adalah Laboratorium-laboratorium 

yang ada pada tiap jurusan. Laboratorium harus sesuai standar-standar yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. Tiap-tiap laboratorium juga dilengkapi dengan alat-

alat canggih yang menyesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan serta juga 

material-material praktikumnya. Pada setiap alat dan material untuk praktikum 

pasti memiliki penanganan khusus, hal ini dimaksud agar alat dan material tidak 

rusak serta tidak membahayakan sekitarnya. Selain alat dan bahan, laboratorium 

yang baik harus memperhatikan keadaan ruangan dimana praktik dilakukan, 

dalam upaya membuat membuat aman dan nyaman, serta tidak terjadi kecelakaan 

kerja kerja hal itu yang harus dihindari bahkan dihilangkan. Puspitasari (2010) 

menyatakan kecelakaan kerja harus ditangani sesegera mungkin yang biasanya 

diakibatkan oleh faktor fisik, kimia, biologis, psikologis, fisiologis, serta mental 

psikologis atau tindakan dari manusia sendiri. Selain kecelakaan kerja yang 

disebabkan oleh teknis, ada pula kecelakaan kerja yang disebabkan oleh 

kurangnya perhatian pimpinan atau menejemen terkait dengan peralatan yang 

digunakan, sebagaimana Gunawan F.A., et al (2016) dalam bukunya yang 

berjudul manajemen Keselamatan Operasi menyatakan bahwa kesadaran dan 

tanggung jawab para pemimpin untuk melindungi para pekerjanya dari risiko 

operasi masih sangat rendah. Banyak pemimpin perusahaan yang beranggapan 

kecelakaan kerja yang terjadi itu dikarenakan nasib. Para pemimpin tersebut tidak 

melihat bahwa terjadinya kecelakaan karena mengesampingkan K3 lebih tinggi 

biaya yang harus ditanggung dibandingkan biaya mencegah kecelakaan itu. 
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Pada penelitian ini menggunakan metode manajemen risiko HIRA. HIRA 

(Hazard and Operability Study) digunakan untuk mengidentifikasikan kejadian 

atau kondisi yang berpotensi memiliki risiko bahaya dengan melihat karakteristik 

bahaya yang mungkin terjadi dan mengevaluasi risiko yang terjadi melalui 

penilaian risiko dengan menggunakan matriks penilaian risiko (Susihono & 

Akbar, 2013) 

Berdasarkan observasi awal di lapangan, penggunaan alat pelindung diri di 

laboratorium hanya menggunakan jas laboratorium dan sarung tangan. Pada 

ruangan pengujian AAS dan GCMS dilengkapi dengan thermohygro untuk 

menjaga suhu dan kelembaban agar sesuai dengan yang disyaratkan. Fasilitas 

penyimpanan bahan kimia ditata dengan rapi menggunakan lemari sesuai dengan 

label yang tercantum pada bahan seperti bahan berbahaya, korosif, mudah 

terbakar dan lain-lain. Kondisi lingkungan laboratorium yang kurang 

mendudukung seperti belum menggunakan sistem ventilasi udara dan kipas 

pembuangan (Exhaust fan) untuk itu peneliti ingin mengetahui analisis 

manajemen risk keselamatan dan kesehatan kerja di Laboratorium Pengujian 

Terpadu Jurusan Kimia FMIPA Universitas Sriwijaya Indralaya (LPT FMIPA). 

Berdasarkan uraian diatas, diperlukan penelitian dengan judul “Analisis 

manajemen risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Laboratorium Pengujian 

Terpadu Jurusan Kimia FMIPA Universitas Sriwijaya Tahun 2018”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Peristiwa kecelakaan kerja di laboratorium kimia sering terjadi walaupun 

dalam kategori rendah seperti, tersenggolnya spiritus yang tumpah ke meja 

praktikum yang menyebabkan kebakaran kecil di meja, luka akibat pecahan kaca 

peralatan laboratorium, terkena zat kimia berbahaya dan kecelakaan lainnya yang 

tanpa disadari dapat membahayakan jiwa para praktikan. Kecelakaan ini 

bersumber dari bahaya risiko kecil. Hal ini jika tidak dilakukan manajemen risiko 

yang benar akan berdampak menjadi kecelakaan kerja yang berdampak fatal. 

Kecelakaan kecil yang terjadi di laboratorium kimia berisiko membahayakan jiwa 

apabila kecelakaan tersebut sering terjadi, kecelakaan tersebut jarang diketahui 

oleh pengelola laboratorium untuk mengantisipasi risiko terjadinya kecelakaan. 
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Untuk itu perlunya dilakukan analisis manajemen risiko keselamatan dan 

kesehatan kerja pada laboratorium pengujian terpadu jurusan kimia fakultas MIPA 

Universitas Sriwijaya. 

 

1.3   Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis manajemen risiko keselamatan dan kesehatan kerja di 

laboratorium pengujian terpadu jurusan kima Fakultas MIPA Universitas 

Sriwijaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi bahaya risiko yang ada pada laboratorium kimia 

b. Menganalisa bahya risiko yang ada pada laboratorium kimia 

c. Mengevaluasi bahaya risiko yang ada dengan membandingkan tingkat risiko 

sesuai kriteria standar yang telah ditentukan. 

d. Melakukan pengendalian bahaya risiko. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa dapat menerapkan keilmuannya pada manajemen risiko yang 

ada pada laboratorium pengujian terpadu jurusan kimia Fakultas MIPA 

Universitas Sriwijaya. 

 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Sebagai bahan informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya, 

khususnya di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Kesehatan 

Lingkungan (Kesling). 

 

1.4.3 Bagi Laboratorium Kimia Tempat Penelitian 

Sebagai kontribusi pemikiran kepada Fakultas MIPA untuk meningkatkan 

pemberdayaan sumber daya manusia dan sebagai acuan untuk melakukan 

perbaikan-perbaikan dari hasil yang telah didapat dalam penelitian ini. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di laboratorium pengujian terpadu 

jurusan kima Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya. 

 

1.5.2 Lingkup Materi 

Materi dari penelitian ini adalah analisis manajemen risiko keselamatan 

dan kesehatan kerja pada laboratorium pengujian terpadu jurusan kimia fakultas 

MIPA Universitas Sriwijaya. 

 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2018. 
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